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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Departemen Pendidikan Nasional telah mencanangkan kebijakan 

“link and mach” yaitu keterkaitan dan kecocokan pendidikan kejuruan di 

sekolah dan pelatihan di DUDI yang dikenal dengan penyelenggaraan 

pendidikan sistem ganda atau on the job training. Dengah adanya hal 

tersebut Pendidikan Menengah Kejuruan mengadakan On the job training 

sebagai program kegiatan belajar yang memadukan pengalaman belajar 

siswa di sekolah dengan kegiatan belajar langsung di lapangan kerja yang 

sesuai dengan bidang studi yang dipelajari. Program pelatihan on the job 

training direncanakan dengan baik dan sumber daya, staf manajer dengan 

kemampuan yang kompeten pembinaan, dan menentukan kriteria untuk 

standar kinerja.1 

On the job training adalah upaya terencana untuk memfasilitasi 

pembelajaran pengetahuan yang berhubungan dengan pekerjaan, 

keterampilan, dan perilaku oleh karyawan.2 Dengan adanya on the job 

training siswa dapat memperoleh pengalaman langsung  dan menambah 

wawasan tentang dunia luar selain di sekolah. Training dalam manajemen 

sumber daya manusia menurut Gomes3 adalah setiap usaha untuk 

                                                           
1 Snell, Scott. Managing Human Resources. Cengage Learning. pp. 305–306. 
2 Noe, Hollenbeck, Gerhart, Wright, 2003, Human Resource Management, International Edition, 

The McGraw-hill Companies, Inc. New York 
3 Gomez-Mejia, Balkin, Cardy, 2001, Managing Human Resources, International Edition, Prentice 

Hall, Inc.,New Jersey 
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memperbaiki performansi pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang 

sedang menjadi tanggung jawabnya, atau satu pekerjaan yang ada 

kaitannya dengan pekerjaannya. Training sangat diperlukan untuk 

meningkatkan produktivitas lulusan atau sumber daya manusia. 

On the job training adalah program pelatihan kerja langsung ke 

lapangan untuk melatih peserta didik/ calon pegawai dalam memberikan 

jasanya dalam waktu yang lebih lama dengan dunia kerja. Peserta didik/ 

calon pegawai apabila dilatih untuk merealisasikan promotion within, 

maka hal itu dapat memperbaiki cara bekerja dan moral. Para pegawai 

akan berkembang lebih cepat dan lebih baik serta bekerja lebih efisien, 

bila mereka sebelum bekerja menerima training terlebih dahulu di bawah 

pengawasan seorang pengawas.4 

Program on the job training di SMK Ma’arif Nahdlatul Ulama’ 

dahulu dilaksanakan kurang efektif dan efisien dan hanya sekedar training 

biasa, sehingga peserta didik susah untuk menyerapnya. Penempatan 

training tidak sesuai dengan jurusan peserta didik yang ada di sekolah. 

Secara tidak langsung peserta didik tidak dapat menyerap training yang 

diadakan oleh sekolah. Akan tetapi pada tahun 2012/2013, on the job 

training di SMK Ma’arif Nahdaltul Ulama’ dilaksanakan sesuai materi 

yang diajarkan dan sesuai dengan jurusan peserta didik. Dengan demikian 

on the job training bisa meningkatkan daya serap lulusan di SMK Ma’arif 

Nahdlatul Ulama’. 

                                                           
4 M. Manullang, Manajemen Personalia . Edisi 3. (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2001) hal. 67 
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Daya serap merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi usaha 

yang dilakukan seseorang. Daya serap yang kuat dan tinggi akan 

menimbulkan usaha yang mudah dan tidak sulit dalam menghadapi 

masalah.5 Daya serap lulusan adalah kemampuan untuk melakukan 

sesuatu untuk bertindak secara mendalam untuk memperoleh lulusan. 

 Rendahnya daya serap lulusan bukan semata-mata karena 

sempitnya lapangan kerja. Melainkan kualifikasi lembaga pencari tenaga 

kerja tidak terpenuhi oleh pencari kerja. Informasi ini memberikan 

petunjuk bahwa masyarakat memerlukan pendidikan keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. Tujuannya agar 

jadi bekal untuk memasuki lapangan kerja atau usaha mandiri. Sehingga 

perlu diupayakan peningkatan daya serap lulusan untuk memasuki 

lapangan kerja maupun menciptakan peluang kerja untuk para lulusan 

Sekolah Menengah Kejuruan. Upaya untuk mendapatkan lulusan SMK 

yang memenuhi kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja perlu 

dilakukan upaya atau kiat-kiat untuk membenahi pelaksanaan uji 

kompetensi (ujian praktik) bagi seluruh Sekolah Menengah Kejuruan. 

 

 

 

 

 

                                                           
5 http://Warungbaca.blogspot.com/2010/01/bab-II.html/m=1. Diaskes tanggal 03-12-2015. Pada 

jam 13.26. 

http://warungbaca.blogspot.com/2010/01/bab-II.html/m=1
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TABEL. 1 

Data penyerapan tamatan SMK Ma’arif NU Prambon 

No Tahun Ajaran Jumlah Tamatan Bekerja Kuliah Mandiri 

1. 2012-2013 81 70 11 - 

2. 2013-2014 115 87 15 13 

3. 2014-2015 136 102 19 15 

Sumber: SMK Ma’arif NU Prambon6 

Pada tahun 2012-2013 jumlah lulusan ada 81 peserta didik. 

Sebanyakan 70 lulusan pada tahun itu langsung bekerja dan hanya 11 

peserta didik yang ingin melanjutkan keperguruan tinggi. 

Pada tahun 2013-2014 jumlah lulusan lebih banyak dibandingkan 

dengan tahun 2012-2013 yaitu 115 peserta didik. Sama dengan tahun lalu 

87 peserta didik lebih memilih langsung bekerja, yang melanjutkan 

keperguruan tinggi ada 15 peserta didik, dan yang memilih mandiri atau 

berwirausaha dan menikah ada 13 peserta didik. 

Pada tahun 2014-2015 lulusan peserta didik berjumlah 136. Di 

tahun ini peserta didik juga banyak yang memilih untuk bekerja yaitu 

berkisar 102. Yang ingin melanjutkan keperguruan tinggi ada 19 anak. 

Dan yang memilih mandiri ada 15 anak. 

Dari data diatas 70%-80% tamatan SMK Ma’arif NU Prambon 

langsung bekerja. Karena visi dan misi SMK Ma’arif NU Prambon adalah: 

                                                           
6 Data diambil dari dokumentasi SMK Ma’arif NU Prambon Sidoarjo 
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- Untuk mengembangkan SMK yang produktif diberbagai 

bidang dan memenuhi kebutuhan pembangunan Nasional yang 

berakhlaq mulia. 

- Untuk mempersiapkan tenaga madya yang terampil, kreatif, 

inovatif, produktif dalam mempersiapkan era globalisasi dan 

siap bersaing seiring dengan perkembangan. 

Dunia usaha adalah tempat yang merupakan poros dari 

bergeraknya segala sesuatu yang inovatif, dengan teknik yang berbeda, 

untuk menghasilkan kesejahteraan orang banyak yang di pimpin oleh 

seorang yang kreatif yang disebut dengan entrepreneur.7 

Setiap dunia usaha berperan dalam menghasilkan kesejahteraan 

orang banyak. Karena dunia usaha menyerap tenaga kerja. Dan para 

pekerja mendapatkan upah sesuai dengan yang dikerjakannya. Dengan 

demikian, para pekerja menjadi sejahtera karena dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya.  

Dengan adanya hubungan lembaga pendidikan dengan dunia usaha 

dan dunia industri melalui on the job training, maka dunia usaha dan dunia 

industri secara berkala merekrut pegawai untuk menambah, 

mempertahankan atau menyesuaikan kembali keseluruhan tenaga kerja 

menurut kebutuhan-kebutuhan Sumber Daya Manusia. Pegawai 

merupakan sumber daya paling penting dalam dunia usaha dan dunia 

industri. Supaya dapat melakukan proses rekrutmen secara efektif, harus 

                                                           
7 Sunarto. 2009. Sikap Dunia Usaha Terhadap Praktek Kerja Industri di SMK Bina Tunas Bhakti 

Juwana. Unpublished Paper. FPTK IKIP Veteran, Semarang 
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tersedia informasi akurat dan berkelanjutan mengenai jumlah dan 

kualifikasi individu yang diperlukan untuk melaksanakan berbagai tugas 

pokok dan fungsi dalam dunia usaha dan dunia industri.8 

Pendidikan adalah salah satu cara dalam mempersiapkan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan profesional, antara lain mempersiapkan 

tenaga kerja sebelum memasuki dunia kerja agar pengetahuan dan 

ketrampilan yang diperoleh sesuai dengan syarat-syarat yang dikehendaki 

oleh suatu pekerjaan. Oleh sebab itu, hal-hal yang dapat mendorong 

peserta didik untuk belajar terkait dengan tugas dan peranannya harus 

dipersiapkan di lembaga pendidikan tempat mereka menuntut ilmu. 

Lembaga pendidikan harus menciptakan proses belajar mengajar yang 

optimal bagi peserta didik. Pendidikan di sekolah adalah jalur penting 

untuk membangun dan mengembangkan pengetahuan, bakat, kepribadian, 

sikap, mental, kreativitas penalaran dan kecerdasan siswa sebagai bekal 

ketika memasuki dunia kerja. 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional definisi Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK)9 adalah: 

”Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu.”  

                                                           
8 Ambar Teguh, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2003) hal.133 
9 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, dilengkapi dengan PP No.19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Bandung: Fokus Media. 
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Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 Tentang Standar 

Pendidikan Nasional10, menjelaskan Sekolah Menengah Kejuruan secara 

lebih spesifik, bahwa:  

”Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang 

pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan 

siswa untuk jenis pekerjaan tertentu.” 

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan sekolah menengah yang 

bertujuan mencetak lulusannya menjadi tenaga-tenaga terampil dan 

profesional dibidangnya sesuai dengan program studi keahliannya yang 

selalu berwawasan pada masa depan dan sesuai dengan kebutuhan yang 

ada di masyarakat. 

Kurikulum pendidikan kejuruan secara spesifik memiliki karakter 

yang mengarah pada pembentukan kecakapan peserta didik berkaitan 

dengan pelaksanaan tugas pekerjaan tertentu. Kecakapan tersebut telah 

diakomodasi dalam kurikulum SMK yang meliputi kelompok mata 

pelajaran normatif, adaptif, dan produktif.11  Dalam lembaga pendidikan 

yang berwawasan mutu, kurikulum, dan perangkat pendidikan lainnya 

dituntut untuk mememnuhi standar mutu yang sesuai dengan harapan dan 

kebutuhan stakeholder.  Perkembangan teknologi dan informasi yang 

dinamis menuntut adanya standar baru disesuaikan dengan kedinamisan 

                                                           
10 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar 

Pendidikan Nasional. 
11 http://digilip.unimed.ac.id/public/UNIMED-Master-1188-081188230135%Bab201.pdf. Di 

akses Tanggal 25-11-2015 
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tuntutan kebutuhan masyarakat tersebut, sehingga sekolah dapat selalu 

tampil unggul dan memiliki relevansi yang tinggi.  

Jurusan di SMK tidak hanya satu, seperti yang ada di SMK Ma’arif 

NU Prambon yaitu: 

1. Tata niaga 

Menyiapkan peserta didik bisa mempunyai keahlian dalam 

bidang pemasaran. 

2. Akuntansi 

Supaya peserta didik mampu dalam mengelolah keuangan. 

Dengan demikian SMK Ma’arif NU Prambon melaksanakan 

program on the job training untuk membekali lulusan dalam menghadapi 

persaingan pada dunia usaha dan dunia industri sesuai dengan skill yang 

dimiliki siswa-siswi. On the job training adalah latihan bekerja secara 

langsung yang dilakukan oleh peserta didik di dunia usaha dan dunia 

industri agar memiliki pengalaman sebelum benar-benar terjun langsung. 

Berangkat dari latar belakang diatas, maka peneliti mencoba 

mengadakan studi secara mendalam, untuk memenuhi rasa keingin tahuan, 

maka dalam skripsi ini penulis mengambil judul: 

“PENINGKATAN DAYA SERAP LULUSAN PADA DUNIA 

USAHA DAN DUNIA INDUSTRI MELALUI ON THE JOB 

TRAINING DI SMK MA’ARIF NAHDLATUL ULAMA’ PRAMBON 

SIDOARJO” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka ditemukan masalah 

yang dapat peneliti rumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana on the job training di SMK Ma’arif Nahdlatul 

Ulama’ Prambon Sidoarjo? 

2. Bagaimana daya serap lulusan pada dunia usaha dan dunia 

industri di SMK Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo? 

3. Bagaimana peningkatan daya serap lulusan pada dunia usaha 

dan dunia industri melalui on the job training di SMK Ma’arif 

Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitiannya 

yaitu:  

1. Untuk mengetahui on the job training di SMK Ma’arif 

Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui daya serap lulusan di SMK Ma’arif 

Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo. 

3. Untuk mengetahui peningkatan daya serap lulusan pada dunia 

usaha dan dunia industri melalui on the job training di SMK 

Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

khazanah ilmiah dan bahan pertimbangan bagi pemerintah, guru, warga 

masyarakat untuk membentuk karakter anak didiknya menjadi anak yang 

berkarakter positif. 

2. Kegunaan secara praktis, yaitu: 

a. Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik dapat berperan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran serta mampu meningkatkan prestasi 

belajar. 

b. Bagi guru, sebagai masukan untuk meningkatkan kompetensi dan 

profesionalitasnya. 

c. Bagi lembaga atau pihak sekolah, sebagai sumbangan pemikiran 

dalam usaha peningkatan dan pengembangan proses belajar 

mengajar secara lebih efektif dan efesien dalam usaha meningkatkan 

kompetensi. 

d. Bagi dunia usaha dan dunia industri, sebagai masukan agar 

memtimbangkan perekrutan lulusan yang berkompeten. 

E. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari kesalah pahaman maka penulis menjelaskan 

berbagai istilah yang terdapat dalam judul “On The Job Training dan Daya 

Serap Lulusan Pada Dunia Usaha dan Dunia Industri di Sekolah 

Menengah Kejuruan Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo”: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

 
 

 

1. On The Job Training 

On the job training adalah upaya terencana untuk memfasilitasi 

pembelajaran pengetahuan yang berhubungan dengan pekerjaan, 

keterampilan, dan perilaku oleh karyawan.12 

Menurut Bernadin dan Russel, Training is defined as any attempt 

to improve employee performance on a currently held job or one 

related to it. This usually means changes in spesific knowledges, skills, 

attitudes, or behaviors. To be effective, training should involve a 

learning experience, be a planned organizational activity, and be 

designed in response to idsentified needs.13  

Jadi pelatihan didefinisikan sebagai berbagai usaha pengenalan 

untuk mengembangkan kinerja tenaga kerja pada pekerjaan yang 

dipikulnya atau juga sesuatu berkaitan dengan pekerjaannya. Hal ini 

biasanya berarti melakukan perubahan perilaku, sikap, keahlian, dan 

pengetahuan yang khusus atau spesifik. Dan agar pelatihan menjadi 

efektif maka di dalam pelatihan harus mencakup suatu pembelajaraan 

atas pengalaman-pengalaman, pelatihan harus menjadi kegiatan 

keorganisasian yang direncanakan dan dirancang di dalam menanggapi 

kebutuhan-kebutuhan yang teridentifikasi. 

 

 

                                                           
12 Noe, Hollenbeck, Gerhart, Wright, 2003, Human Resource Management, International Edition, 

The McGraw-hill Companies, Inc. New York 
13 Bernardin And Russell, 1998, Human Resource Management, Second Edition, Singapore, 

McGraw-Hill Book Co 
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2. Daya Serap Lulusan 

Istilah daya sering digunakan para penulis sesuai dengan keilmuan 

yang dibanginya. Dalam kamus ilmiah populer daya diartikan sebagai 

kemampuan, kekuatan, upaya kemampuan untuk melakukan sesuatu.14 

Sedangkan kata serap adalah mendalam, benar-benar, menyerap.15 Dan 

lulusan dapat diartikan sebagai seseorang yang sudah lulus dari ujian. 

Daya serap lulusan yaitu kemampuan atau kekuatan untuk 

melakukan sesuatu untuk bertindak secara mendalam untuk mendapat 

lulusan yang terbaik. 

3. Dunia Usaha dan Dunia Industri 

Dunia usaha dan dunia industri dapat diartikan sebagai lingkungan 

atau lapangan kegiatan seseorang untuk menyelesaikan atau 

mengerjakan sesuatu yang menghasilkan alat pemenuhan kebutuhan 

yang ada seperti barang atau jasa dan memperoleh bayaran atau upah.16 

Adapula pengertian tentang dunia usaha adalah tempat yang 

merupakan poros dari bergeraknya segala sesuatu yang inovatif, 

dengan teknik yang berbeda, untuk menghasilkan kesejahteraan orang 

banyak yang di pimpin oleh seorang yang kreatif yang disebut dengan 

entrepreneur.17 

 

                                                           
14 Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Jakarta:Apollo, 1994) 
15 Andini T. Nirmala, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Prima media, 2003) hal 416 
16 http:// http://e-journal.uajy.ac.id/4009/3/2TS13290.pdf. Diakses tanggal 04-12-2015. Pada jam 

12.18. 
17 Sunarto. 2009. Sikap Dunia Usaha Terhadap Praktek Kerja Industri di SMK Bina Tunas Bhakti 

Juwana. Unpublished Paper. FPTK IKIP Veteran, Semarang 

http://e-journal.uajy.ac.id/4009/3/2TS13290.pdf
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F. Tinjauan Pustaka Terdahulu 

Tinjauan pustaka terdahulu merupakan kajian mengenai penelitian-

penelitian terdahulu yang terkait (review of related literature). Berdasarkan 

penulusuran hasil penelitian yang ada di temukan beberapa skripsi yang 

relevan dengan penelitian ini, diantaranya yaitu: 

Pertama, skripsi Wulandari, 2009 Undergraduate thesis, UIN 

Sunan Ampel Surabaya, dengan judul “Pengaruh Penggunaan Lembar 

Kerja Siswa Terhadap Daya Serap Siswa Pada Bidang Studi PAI di SDN 

MADE II Surabaya”. 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui apa dan bagaimana 

penggunaan lembar kerja siswa pada bidang studi Pendidikan Agama 

Islam di SDN Made II Surabaya, untuk mengetahui bagaimana daya serap 

siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SDN Made II 

Surabaya, dan untuk mengetahui bagaimana pengaruh lembar kerja siswa 

terhadap daya serap siswa pada bidang studi PAI di SDN Made II 

Surabaya. Penelitian ini berfokus pada penggunaan lembar kerja siswa 

terhadap daya serap pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SDN 

Made II Surabaya. 

Kedua, skripsi Fuadi Aziz, 2009 Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga, tentang “Penggunaan Multimedia Berbasis Komputer Sebagai 

Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas IX D SMPN 2 

Temon Kulon Progo”. 
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Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendiskripsikan 

pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas IX D Temon sebelum 

menggunakan multimedia berbasis komputer. 2) Untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan pembelajaran PAI dengan menggunakan multimedia berbasis 

komputer di kelas IX D SMPN 2 Temon. 3) Untuk mengetahui hasil 

motivasi belajar siswa setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

multimedia berbasis komputer di kelas IX D SMPN Temon Kulon Progo. 

Penelitian tersebut berfokus pada pelaksanaan pembelajaran PAI dengan 

menggunakan multimedia berbasis komputer kelas IX D SMPN Temon 

Kulon Progo. 

Berikutnya, skripsi Fahim Ilmiya, 2010 Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, tentang “Studi 

Peranan On The Job Training dalam Mempersiapkan Siswa untuk 

Memasuki Dunia Kerja Pada Siswa Kelas XII Program Keahlian 

Penjualan SMK Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010”. 

Tujuan penelitian diatas yaitu: (1) Pelaksanaan On The Job 

Training SMK Negeri 6 Surakarta dalam mempersiapkan siswa memasuki 

dunia kerja mempunyai peranan positif dan sangat penting. (2) Kesiapan 

siswa SMK Negeri 6 Surakarta memasuki dunia kerja dengan adanya 

program On The Job Training. Pada penelitian diatas berokus pada 

peranan On The Job Training dalam mempersiapkan siswa memasuki 

dunia kerja pada siswa kelas XII program keahlian penjualan SMK Negeri 

6 Surakarta tahun 2009/2010. 
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Skripsi yang akan ditulis peneliti berjudul “On The Job Training 

dan Daya Serap Lulusan Pada Dunia Usaha dan Dunia Industri di SMK 

Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo”. Yang bertujuan untuk  

untuk mengetahui on the job training dan daya serap lulusan pada dunia 

usaha dan dunia industri di SMK Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon 

Sidoarjo. Dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat on the 

job training dan daya serap lulusan pada dunia usaha dan dunia industri di 

SMK Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo. 

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, dapat dilihat bahwa 

terdapat perbedaan antara skripsi yang akan ditulis peneliti dengan tiga 

skripsi diatas. Dan persamaan dalam penelitian-penelitian diatas adalah 

sama-sama membahas tentang daya serap. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami judul ini, maka penulis 

membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I berisi Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujauan penelitian, kegunaan penelitian, definisi konseptual, tinjauan 

pustaka terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

Bab II ini merupakan kajian teori tentang On The Job Terraining dan 

Daya Serap Lulusan pada Dunia Usaha dan Dunia Industri Di Sekolah 

Menengah Kejuruan  Ma’arif Nahdlatul Ulama’, yang dibagi menjadi 

beberapa sub bab, meliputi: On The Job Training: Pengertian On The Job 
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Training, tujuan On The Job Training, prinsip On The Job Training, dan 

teknik On The Job Training. Daya serap lulusan pada dunia usaha dan dunia 

industri: Pengertian daya serap lulusan, teori daya serap lulusan, pengertian 

dunia usaha dan dunia industri. Daya Serap Lulusan pada Dunia Usaha dan 

Dunia Industri melalui on the job training di SMK Ma’arif Nahdlatul Ulama’. 

Bab III berisi tentang metodelogi penelitian yang meliputi pendekatan 

dan jenis penelitian, informan penelitian, jenis data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisa data. 

Bab IV menjelaskan tentang Penyajian Data Dan Teknik Analisa Data 

yang meliputi; penyajian data yang terdiri dari: gambaran umum, penyajian 

data tentang on the job training di SMK Ma’arif Nahdlatul Ulama’, daya 

serap lulusan pada dunia usaha  di SMK Ma’arif Nahdlatul Ulama’ serta 

peningkatan daya serap lulusan pada dunia usaha dan dunia industri melalui 

on the job training di SMK Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo. 

Bab V menjelaskan tentang Kesimpulan yang merupakan konsistensi 

kaitan antara rumusan masalah dan tujuan penelitian dan Saran. 

 


